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Abstrak 

Background: Bullying is an aggressive behavior that someone does repeatedly and 

causes injury or discomfort to others, generally interpreted as disruptive behavior. 

One of the factors causing a teen to engage in bullying behavior is parenting. 

Parenting pattern is a form of interaction between parents and children in giving 

love, teaching values /norms, nurturing, protecting children and fostering children 

in physical, psychological and social aspects. The level bullying of adolescents in 

urban areas tends to be higher due to the pressure of more individualistic social 

conditions and emphasizes competition that tends to be released in actions such as 

bullying.  

Research Purpose: The aims of this study was to determine the relation of 

parenting with bullying behavior in adolescents in the urban areas.  

Methodology: This study was a correlational quantitative method with cross 

sectional approach. Respondents of this study amounted to 110 students determined 

with simple random sampling technique. Instruments in this study using 

questionnaires with data analysis using chi-square test.  

Result: The results of this study indicate that parenting pattern is largely 

democratic (80.0%), mostly high bullying behavior (91.8%) and no relation 

between parental parenting and bullying behavior in adolescents in urban areas 

with asymp value. Sig 0.463 (> 0.05).  

Conclusion: Parenting patterns have no relationship to bullying behavior in 

adolescents in the urban areas. Parenting patterns provided by parents such as 

democratic, permissive, and authoritarian have high bullying behavior. Many other 

factors influence bullying behavior other than parental parenting.  

Keywords: Bullying, Parenting, Adolescents, Urban 
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Intisari 

Latar Belakang: Bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan seseorang 

secara berulang dan menyebabkan kecederaan atau ketidaknyamanan pada orang 

lain, secara umum diartikan sebagai perilaku mengganggu. Salah satu faktor 

penyebab seorang remaja melakukan perilaku bullying adalah pola asuh orang tua. 

Pola asuh orang tua merupakan bentuk interaksi antara orang tua dan anak dalam 

memberikan kasih sayang, mengajarkan nilai/norma, memelihara, melindungi anak 

dan membantu perkembangan anak dalam aspek fisik, psikologis dan sosial. 

Tingkat bullying remaja di area urban cenderung lebih tinggi karena adanya tekanan 

kondisi sosial yang lebih individualistik dan menekankan persaingan sehingga 

cenderung dilepaskan dalam tindakan-tindakan seperti bullying. 

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh 

orang tua dengan perilaku bullying pada remaja di area urban.  

Metodologi: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat 

korelasional dengan pendeketan cross sectional. Responden penelitian ini 

berjumlah 110 siswa yang ditentukan dengan simple random sampling. Instrumen 

pada penelitian ini menggunakan kuesioner dengan analisis data menggunakan uji 

chi-square. 

Hasil: hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh orang tua sebagian besar 

adalah demokratis (80,0%), sebagian besar merupakan perilaku bullying tinggi 

(91,8%) dan tidak ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku 

bullying pada remaja di area urban dengan nilai Asymp. Sig 0,463 (>0,05). 

Kesimpulan: pola asuh orang tua tidak memiliki hubungan dengan perilaku 

bullying pada remaja di area urban. Pola asuh yang diberikan orang tua seperti 

demokratis, permisif, dan otoriter memiliki perilaku bullying yang tinggi. Banyak 

faktor lain yang mempengaruhi perilaku bullying selain dari pola asuh orang tua.  

Kata kunci: bullying, pola asuh orang tua, remaja, urban 
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Pendahuluan 

       Masa remaja merupakan suatu 

fase perkembangan yang ditandai 

dengan perubahan fisik maupun 

psikologis (Steinberg, 2013). 

Perubahan pada remaja dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan, karena remaja 

menghabiskan lebih banyak waktu di 

luar dari pada di rumah. Orang tua 

harus dapat melihat dengan seksama 

perubahan perilaku yang dialami 

remaja, salah satunya adalah perilaku 

bullying (Harmelen, 2016).  

       Bullying dapat diartikan sebagai 

perilaku agresif yang dilakukan 

seseorang secara berulang dan 

menyebabkan kecederaan atau 

ketidaknyamanan pada orang lain, 

secara umum diartikan sebagai 

perilaku mengganggu (Wolke & 

Lereya, 2015). Perilaku bullying 

merupakan masalah yang 

mempengaruhi remaja berupa 

intimidasi lisan, fisik, sosial dan 

cyberbullying (Guiney, 2011). 

       Survei yang dilakukan oleh Chan 

dan Wong tahun 2015 di Asia 

menunjukkan tingkat perilaku 

bullying berkisar 66%. KPAI tahun 

2014 mencatat bahwa bullying yang 

terjadi di sekolah sebanyak 1.480 

kasus atau 87,6% yang dilakukan oleh 

guru, teman sekelas, dan teman yang 

berbeda kelas (Prima, 2012). 

Yogyakarta memiliki tingkat bullying 

tertinggi pada siswa SMA sebesar 

67,9% dan 77,5% di siswa SMP 

(Wiyani, 2012). Remaja yang tinggal 

di area urban memiliki perilaku 

bullying yang sangat tinggi sebesar 

43,3% (Hastuti, 2013). Pelaporan 

yang diterima oleh Kemensos RI 

terkait perilaku bullying yang terjadi 

mulai bulan januari hingga juli tahun 

2017 tercatat 117 kasus di area urban.  

       Tingkat bullying remaja di area 

urban cenderung lebih tinggi karena 

adanya tekanan kondisi sosial yang 

lebih individualistik dan menekankan 

persaingan sehingga cenderung 

dilepaskan dalam tindakan-tindakan 

seperti bullying (Permatasari, 2016). 

Area urban memiliki faktor bersaing 

yang sangat tinggi terhadap hubungan 

dengan guru, teman sekelas dan 

adaptasi lingkungan, maka cenderung 

membuat remaja terganggu dengan 

perubahan tersebut (Han, Zhang, & 

Zhang, 2017). Situasi yang terjadi 

berupa perubahan pergaulan dan 

perilaku di area urban sangat menjadi 

hal yang serius dan berdampak 

negatif bahkan menjadi isu sehari-

hari di area urban (Fooladi, 2015). 

       Faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku bullying pada 

remaja diantaranya, dukungan sosial, 

teman sebaya dan pola asuh (Velki, 

2012). Dukungan sosial yang kurang 

diberikan akan cenderung membuat 

remaja mudah marah dan menjadi 

sumber perilaku bullying (Wang et 

al., 2012). Teman sebaya memiliki 

pengaruh yang sangat kuat dalam 

perkembangan sosial dan perilaku 

remaja (Van Harmelen et al., 2016). 

Selain itu, pola asuh orang tua yang 

kurang dalam memberikan perhatian 

dan pengawasan akan mempengaruhi 

perkembangan dan sosial anak 

(Willis, 2013). Jenis pola asuh yang 

diberikan orang tua diantaranya 

demokratis, permisif dan otoriter. 

Pola asuh demokratis merupakan 

suatu bentuk pola asuh yang 

menghargai kebebasan anak dan 

memberikan bimbingan. Pola asuh 

permisif termasuk pola asuh orang tua 

yang mendidik anaknya secara bebas. 

Sedangkan pola asuh otoriter orang 



tua lebih menekankan segala aturan 

yang harus ditaati dan tidak boleh 

dibantah. Pola asuh tersebut 

merupakan salah satu yang 

berpengaruh terhadap munculnya 

perilaku bullying pada remaja. 

(Ningrum & Soeharto, 2016). 

       Perilaku bullying dapat 

menimbulkan dampak negatif bagi 

perkembangan karakter anak yang 

dapat dilihat di lingkungannya seperti 

terjadinya kecemasan, ketakutan dan 

menghindar dari lingkungan sosial 

(Carter & Spancer, 2016 dalam Putri, 

2015). Orang tua merasa gagal dalam 

mendidik anak dan mudah 

menimbulkan permasalahan antara 

anak dan orang tua. Selain itu, 

dampak bagi masyarakat sekitar 

lingkungan sekolah yang merasa 

tidak aman saat berada di sekolah 

maupun turunnya kepercayaan pada 

sekolah (Sucipto, 2012). Berdasarkan 

data yang sudah diberikan di atas, 

dapat dilihat bahwa angka kejadian 

bullying pada remaja mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun dan 

memberikan dampak yang tinggi bagi 

remaja. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif yang bersifat korelasional 

dengan pendekatan cross sectional. 

Penelitian ini berlangsung pada 

tanggal 15 sampai 18 Januari 2018. 

Responden dalam penelitian ini 

berjumlah 110 siswa SMK kelas X 

dan XI yang ditentukan dengan teknik 

simple random sampling. Instrument 

pada penelitian ini menggunakan 

kuesioner yang sudah dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas sebelumnya. 

Analisis pada penelitian ini 

menggunakan uji chi-square.  

Hasil penelitian  

A. Karakteristik responden 

Responden pada penelitian ini 

berjumlah 110 siswa, dengan 

gambaran karakteristik responden 

sebagai berikut:

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik responden (n=110) 

Karakteristik responden Frekuensi (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin Perempuan  

Laki-laki 

90 

20 

81,8 

18,2 

Usia 14 

15 

16 

17 

18 

19 

2 

27 

38 

34 

7 

2 

1,8 

24,5 

34,5 

30,9 

6,4 

1,8 

Pekerjaan Ayah Buruh  

Wiraswasta 

Tidak bekerja 

PNS 

Petani 

49 

33 

20 

6 

2 

44,5 

30,0 

18,2 

5,5 

1,8 

Pekerjaan Ibu Tidak bekerja 

Buruh  

Wiraswasta 

PNS 

Petani 

48 

31 

28 

2 

1 

43,6 

28,2 

25,5 

1,8 

9 



Karakteristik responden Frekuensi (n) Persentase (%) 

Pendidikan 

Terakhir Ayah 

SD 

SMP 

SMA 

Sarjana 

31 

25 

43 

11 

28,2 

22,7 

39,1 

10,0 

Pendidikan 

Terakhir Ibu 

SD 

SMP 

SMA 

Sarjana 

40 

25 

35 

10 

36,4 

22,7 

31,8 

9,1 

Informasi 

Bullying 

Pernah 

Belum Pernah 

92 

18 

83,6 

16,4 

Sumber 

Informasi 

Bullying 

Media Sosial 

Tidak ada 

Televisi 

Guru 

Jawaban lain  

Orang tua 

Tenaga 

Kesehatan 

49 

18 

15 

11 

11 

3 

3 

44,5 

16,4 

13,6 

10,0 

10,0 

2,7 

2,7 

Sumber: data primer 2018

Tabel diatas menunjukkan bahwa 

karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin sebagian besar adalah 

perempuan sebanyak 90 responden 

(81,8%), dengan usia sebagian besar 

adalah 16 tahun sebanyak 38 

responden (34,5%). Sebagian besar 

pekerjaan ayah dari responden adalah 

buruh sebanyak 49 responden 

(44,5%), sedangkan pekerjaan ibu 

adalah tidak bekerja sebanyak 48 

responden (43,6%). Pendidikan 

terakhir ayah dari responden sebagian 

besar adalah SMA sebanyak 43 

responden (39,1%), sedangkan 

pendidikan terakhir ibu sebagian 

besar adalah SD sebanyak 40 

responden (36,4%). Sebagian besar 

responden pernah mendapatkan 

informasi kesehatan mengenai 

bullying sebanyak 92 responden 

(83,6%) dan sumber informasi 

didapat melalui media sosial 

sebanyak 49 responden (44,5%). 

 

 

  

A. Analisis Univariat 

1. Distribusi frekuensi pola 

asuh orang tua di area 

urban. 

Tabel 4.2 Distribusi jenis pola asuh orang 

tua yang diterima responden (n=110) 

No  Jenis pola 

asuh orang 

tua 

f 

(n) 

Persentase 

(%) 

St. 

deviation  

1 

2 

Demokratis 

Otoriter  

89 

17 

80,0 

15,5 0,501 

3 Permisif 4 3,6 

 Total 110 100,0  

Sumber: data primer 2018 

       Tabel di atas menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden 

menerima pola asuh yang demokratis 

dengan persentase sebanyak 89 

responden (80,0%).  

 

 



2. Distribusi frekuensi perilaku 

bullying pada remaja di area 

urban 

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi perilaku 

bullying pada remaja di area urban 

(n=110) 

No Bullying f 

(n) 

Persentanse 

(%) 

St 

deviation  

1 Tinggi 101 91,8 

0,275 2 Sedang 9 8,2 

3 Rendah 0 0 

 Total 110 100,0  

Sumber: data primer 2018 

       Tabel diatas menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki 

perilaku bullying tinggi dengan 

persentase sebanyak 101 responden 

(91,8%). 

B. Analisis Bivariat 

Hubungan pola asuh orang tua 

dengan perilaku bullying pada 

remaja di area urban  

Tabel 4.8 Hubungan pola asuh orang tua 

dengan perilaku bullying pada remaja di 

area urban (n=110) 

Variabel  Perilaku bullying  Asymp. 

Sig   Tinggi Sedang Rendah Total 

  n % n % N % n % 

Pola asuh 

orang tua 

Demokratis 83 93,3 6 6,7 0 0 89 100 0,463 

Otoriter  

Permisif  

15 

3 

88,2 

75,0 

2 

1 

11,8 

25,0 

0 

0 

0 

0 

17 

4 

100 

100 

 

 

Sumber: Data primer, 2018 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa 

responden dengan jenis pola asuh 

demokratis sebagian besar melakukan 

perilaku bullying tinggi sebanyak 83 

responden (93,3%). Jenis pola asuh 

otoriter sebagian besar melakukan 

perilaku bullying tinggi sebanyak 15 

responden (88,2%). Sedangkan pola 

asuh permisif sebagian besar 

melakukan perilaku bullying tinggi 

sebanyak 3 responden (75%). Hasil 

penelitian didapatkan nilai asymp sig 

0,463 >0,05, maka Ho diterima dan 

H1 ditolak. Dengan demikian, tidak 

ada hubungan antara pola asuh orang 

tua dengan perilaku bullying pada 

remaja di area urban.  

Pembahasan 

A. Pola asuh orang tua 

       Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden 

memiliki orang tua dengan jenis pola 

asuh demokratis. Hal ini dikarenakan 

orang tua yang selalu meluangkan 

waktu untuk memberikan nasehat, 

orang tua selalu meluangkan waktu 

untuk menanyakan kegiatan sehari-

hari, orang tua memberikan 

kebebasan bergaul tetapi masih dalam 

pengawasan, orang tua selalu 

mengingatkan belajar, memberikan 

arahan dalam memilih cita-cita, 

menghargai solusi ketika menghadapi 

masalah dan orang tua selalu 

mendengarkan pendapat maupun 

keinginan anak. 

       Van Harmelen et al., (2016) 

mengatakan bahwa orang tua dengan 

pola asuh jenis ini akan 

mempengaruhi anak menjadi lebih 

bertanggungjawab, sopan, dan 

memiliki rasa ingin yang tinggi. 

Selain itu, pola asuh demokratis dapat 

menyebabkan anak lebih percaya diri 

dan lebih terbuka, cenderung lebih 

mandiri, memiliki kemampuan dalam 

mengendalikan diri, dan tegas 

terhadap diri sendiri. Remaja 



perempuan cenderung memiliki 

kejujuran maupun ketergantungan 

dengan orang tua. Berdasarkan 

penelitian ini sebagian besar 

responden dengan pola asuh orang tua 

yang demokratis adalah perempuan. 

Salah satu penjelasan yang mungkin 

adalah bahwa dibandingkan dengan 

remaja laki-laki, remaja putri 

memiliki pola komunikasi yang lebih 

sering dan intim dengan orang tua 

mereka, yang dapat mendorong 

kepercayaan remaja putri terhadap 

orang tua (Ying et al., 2015).  

       Berdasarkan penelitian ini 

pekerjaan ayah sebagian besar adalah 

buruh dan ibu adalah tidak bekerja. 

Hal ini sejalan dengan penelitian dari 

Ying et al (2015), bahwa pekerjaan 

orang tua sangat mempengaruhi 

intensitas komunikasi orang tua 

dengan anak. Sehingga orang tua 

dapat mengetahui kegiatan anak 

maupun mendengarkan pendapat 

anak, memberikan nasehat melalui 

komunikasi yang diterapkannya. 

Selain itu pendidikan yang ditempuh 

orang tua sangat mempengaruhi 

karakteristik pola asuh yang diberikan 

kepada anak.  

       Pendidikan terakhir ayah pada 

penelitian ini sebagian besar adalah 

SMA, sedangkan ibu adalah SD. Hal 

ini diperkuat oleh pendapat (Rasmi 

Shetgiri, Hua Lin, Rosa M. Avila, & 

Glenn Flores, 2012) bahwa cara 

pengasuhan orang tua juga 

dipengaruhi dari tingginya 

pendidikan yang di raih orang tua. Hal 

ini sejalan dengan penelitian 

Nurhayati (2013), bahwa orang tua 

dengan pendidikan yang tinggi, akan 

memiliki pengetahuan yang baik 

dalam pengasuhan sehingga akan 

lebih menggunakan pola asuh 

demokratis dibandingkan orang tua 

yang tidak mendapatkan pendidikan 

dan pengetahuan. Latar belakang 

pendidikan orang tua dapat 

mempengaruhi pola pikir orang tua 

yang akan berpengaruh pada aspirasi 

atau harapan orang tua kepada 

anaknya.  

B. Perilaku bullying 

      Perilaku bullying pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar yang dilakukan responden 

adalah perilaku bullying tinggi. Hal 

ini dikarenakan siswa selalu 

mendorong tubuh siswa lain, siswa 

selalu memukul salah satu anggota 

tubuh siswa lain, siswa sengaja 

menendang salah satu tubuh siswa 

lain, siswa selalu memanggil siswa 

lain dengan panggilan yang tidak 

disukai, siswa selalu mengolok olok 

siswa lain di depan umum, siswa 

selalu menyebarkan berita yang 

belum pasti. Hal ini menunjukan 

bahwa perilaku bullying pada remaja 

di area urban tinggi.  

       Wang et al., (2012) mengatakan 

bahwa pada usia remaja merupakan 

suatu periode perubahan perilaku, 

psikologis, dan tantangan. Ditinjau 

dari karakteristik responden 

menunjukkan frekuensi usia bahwa 

sebagian besar adalah usia 16 tahun. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Fauzi (2017), bahwa pada usia 16 

tahun termasuk usia remaja yang 

memasuki masa transisi atau 

perubahan dalam perkembangan 

sosio-emosional. Remaja dengan 

perubahan tingkah laku dapat dilihat 

dengan adanya perubahan emosi. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Ali (2010) 

yang menjelaskan bahwa perubahan 

emosi remaja awal biasanya tampak 

jelas pada perubahan tingkah lakunya.  



       Hasil penelitian berdasarkan 

frekuensi jenis kelamin dengan 

perilaku bullying tinggi menunjukkan 

bahwa sebagian besar adalah 

perempuan. Hal ini dikarenakan 

perempuan cenderung lebih memiliki 

sosial maupun pertemanan yang kuat. 

Perilaku antar teman pada perempuan 

sangat berbeda dengan laki laki 

karena aspek interaksi sosial. 

Pendapat ini didukung oleh penelitian 

Lee (2009) yang menunjukkan bahwa 

jenis kelamin bukan faktor utama 

yang berhubungan dengan bullying. 

Jenis kelamin dapat menjadi sumber 

perilaku bullying yang dilakukan 

remaja. Perempuan lebih cenderung 

melakukan perilaku bullying 

psikologis dari pada laki laki dan laki 

laki cenderung melakukan perilaku 

bullying fisik dari pada perempuan. 

       Informasi terkait perilaku 

bullying sangat mudah 

mempengaruhi perilaku anak. 

Informasi yang didapat ini 

mempermudah maupun dapat 

menambah pengetahuan anak. 

Sebagian besar remaja pada 

penelitian ini pernah mendapatkan 

informasi terkait perilaku bullying. 

Sumber informasi yang didapat 

sebagian besar melaui media sosial. 

Media sosial merupakan hal yang 

mudah untuk mengakses informasi 

termasuk informasi terkait perilaku 

bullying (Alim, 2016). Hal ini sejalan 

dengan penelitian Arista (2015) yang 

menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat signifikat 

terkait media sosial dengan perilaku 

bullying. Adanya media sosial di 

kalangan remaja membuat mereka 

dapat mudah berkomunikasi dengan 

teman sebaya. Akan tetapi terdapat 

dampak negatif pada media sosial 

yang dengan mudahnya dapat 

mencotoh perilaku yang di akses 

maupun merugikan ataupun 

menyakiti orang lain yang dilakukan 

melalui media elektronik maupun 

media internet.  

C. Hubungan pola asuh orang tua 

dengan perilaku bullying pada 

remaja di area urban 

       Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa tidak terdapat hubungan antara 

pola asuh orang tua dengan perilaku 

bullying pada remaja di area urban. 

Hal ini dikarenakan bahwa tipe pola 

asuh demokratis, otoriter dan permisif 

yang diberikan orang tua pada remaja 

sebagian besar memiliki tingkat 

bullying tinggi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan tingkat bullying pada pola 

asuh demokratis, otoriter dan 

permisif. Selain itu ada beberapa 

faktor lain yang mempengaruhi 

perilaku bullying dan tidak 

dikendalikan peneliti sehingga 

perilaku bullying tidak hanya 

dipengaruhi oleh pola asuh yang 

diterapkan oleh orang tua, melainkan 

seperti teman sebaya, tipe kepribadian 

individu, teman sebaya, maupun 

dukungan sosial (Wang et al., 2012). 

       Hal ini diperkuat oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Fauzi (2017) 

diperoleh hasil yang tidak signifikan 

antara pola asuh orang tua dengan 

perilaku bullying pada remaja. 

Beberapa faktor menjadi suatu 

kemungkinan menentukan peran 

seseorang dalam perilaku bullying 

selain pola asuh orang tua antara lain 

kontribusi anak seperti jenis kelamin, 

pengalaman responden, media, dan 

pengaruh sekolah. Utomo (2013) 

menyatakan faktor tipe kepribadian 

individu merupakan hal penting yang 

dapat menyebabkan perilaku 

bullying. Remaja yang memiliki 



ikatan sangat kuat dengan dunia luar 

sehingga membuat remaja mudah 

tenggelam dalam dunia objektif, 

kehilangan dirinya maupun asing 

terhadap dunia subjektifnya sendiri. 

Hal ini didukung oleh Permatasari 

(2016) yang menyebutkan bahwa 

salah satu faktor terjadinya perilaku 

bullying adalah ikatan teman sebaya 

yang sangat kuat dalam pertemanan. 

Ikatan tersebut mengarah pada 

perkembangan kompetensi sosial dan 

kognitif remaja. Tidak adanya respon 

dari teman sebaya dan tindakan 

bullying yang diterima akan 

meningkatkan perilaku bullying (van 

Harmelen et al., 2016). 

       Penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian Nurhayanti (2013) 

yang menyatakan bahwa pola asuh 

demokratis memiliki hubungan 

dengan perilaku bullying dikarenakan 

banyak orang tua yang merasa sudah 

mewujudkan komunikasi yang efektif 

terhadap anak akan tetapi anak usia 

remaja sedang mengalami masa 

transisi dan perubahan sehingga 

sering menganggap perhatian orang 

tua merupakan suatu paksaan yang 

harus dipenuhi oleh remaja. Pola asuh 

yang diberikan orang tua bukanlah 

faktor dominan yang mempengaruhi 

perilaku bullying. Karena ada 

kemungkinan beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi pengasuhan 

sesuai dengan pendapat Santrock 

(2011) bahwa setiap orang tua 

memiliki cara pengasuhan kepada 

anak yang berbeda dan yang 

mempengaruhi cara pengasuhan 

diantaranya, pendidikan orang tua, 

usia, pengetahuan, budaya, 

lingkungan dan stress. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik remaja di area urban 

sebagian besar adalah perempuan 

(81,8%), usia 16 tahun (34,5%), 

pekerjaan ayah sebagian besar 

buruh (44,5%), pekerjaan ibu 

adalah tidak bekerja (43,6%), 

pendidikan terakhir ayah sebagian 

besar SMA (39,1%), pendidikan 

terakhir ibu sebagian besar SD 

(36,4%), sebagian besar remaja 

pernah mendapatkan informasi 

terkait bullying (83,6%), dan 

sebagian besar sumber informasi 

yang didapatkan melalui media 

sosial (44,5%). 

2. Pola asuh orang tua pada remaja 

area urban adalah pola asuh 

demokratis (80,0%). 

3. Perilaku bullying pada remaja di 

area urban adalah tinggi (91,8%). 

4. Tidak terdapat hubungan antara 

pola asuh orang tua dengan 

perilaku bullying pada remaja di 

area urban dengan nilai Asymp. 

Sig 0,463. 

Saran 

1. Bagi pihak sekolah 

Sebagai bahan evaluasi sehingga 

dapat mengurangi maupun 

mencegah perilaku bullying pada 

remaja di area urban terutama 

pada lingkungan sekolah. Selain 

itu pihak sekolah dapat membuat 

spanduk anti bullying dan di 

pasang di lingkungan sekolah.  

2. Bagi orang tua  

Orang tua dapat mengevaluasi 

pola asuh yang diberikan kepada 

anak sehingga dapat men 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut 



dengan menggunakan metode 

lain sehingga dapat mengetahui 

secara mendalam mengenai 

faktor yang mempengaruhi 

perilaku bullying. 
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